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PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Kehidupan masyarakat yang majemuk akan selalu batkin kegiatan
ekonomi, terutama dalam hal pemenuhan kebutuhaonphi@®i awal peradaban
manusia, kegiatan ekonomi berlangsung secara sedertiengan sistem barter.
Seiring dengan kemajuan, maka kegiatan ekonomi smanuga ikut berkembang.
Begitu pula dengan kebutuhan manusia yang kinihakya mencakup sandang,
pangan dan papan saja. Perkembangan teknologi membanusia pada kebutuhan
akan informasi.

Ekonomi dan informasi. Dua kata itu yang membawalimmdaik itu surat
kabar, radio maupun televisi, menjadi sebuah imdystng cukup menjanjikan.
Keberadaan media sebagai sebuah bentuk industriddit dengari pertamayaitu
pengelolaan usaha di bidang media yang berbentidef®an Terbatas (PT). Dengan
bentuk Perseroan Terbatas maka media dikelola dengengarah pada
komersialisme.Kedua, semakin banyak konglomerat media yang melirik media
sebagai tempat untuk berinvestasi. Pemain-pemainbidang industri media

didominasi oleh raksasa media yang membuat medialge berkembang menjadi

! Sasa D Sendjaja, "Ekologi Media: Analisis danikgsi TeoriNiche' dalamJurnal
KomunikasiVol.1 No.2, April-Juni 1993, LP3K dan Remaja Rosdakarya, Banduig] 18-
119.



industri. Raksasa media atau lazim disebut dengaglimerat media tidak hanya
memiliki satu jenis usaha di salah satu bidang eneshja tetapi juga sudah
melebarkan sayap di bidang usaha media lain. Tymadg ketiga yaitu adanya
spesialisasi media. Spesialisasi ini terlihat dangadirnya televisi dengan berbagai
content yang terspesialisasi, maupun televisi kabel atdevig berbayar yang
menyajikan sajian-sajian khusus.

Perkembangan media menjadi sebuah industri diknatkengan pendapat
McQuaif yang mengatakan bahwa media merupakan industg yemubah dan
berkembang yang menciptakan lapangan kerja, badamgjasa, serta menghidupkan
industri lain yang terkait; media juga merupakadustri tersendiri yang memiliki
peraturan dan norma-norma yang menghubungkan usistitersebut dengan
masyarakat dan institusi sosial lainnya. Di laihgh, institusi media diatur oleh
masyarakat. Dari pernyataan tersebut, pada dasglagbahwa media sejak awal
pembentukannya sudah digiring untuk mengarah kepalgiaah industri.

Terlepas dari industri media, dari berbagai mediagyada, menurut data
Nielsen televisi masih menduduki peringkat pert@elzagali media dengan konsumsi

terbanyak.

2 Denis McQuailTeori Komunikasi Massa Edisi Keduzrlangga, Jakarta, 1987, h. 3.



Data Konsumsi Media

No Mass Media Media in Percent
1 | Television 95
2 | Radio 43
3 | Newspaper 25
4 | Magazine 27
5 | Tabloid 25
6 | Cinema 17
7 | Internet 14

SumberAC Nielsen Media Researchuni 2007

Mengapa televisi menjadi konsumsi media yang utarkafena televisi
mempunyai sifat yang istimewa. Keistimewaan itu pakndari bentuk televisi itu
sendiri yang merupakan gabungan antara audio {swdaa visual (gambar).
Penyampaian isi atau pesan di televisi juga sedl@ilangsung antara komunikator
dengan audiens. Dengan kelebihan itu maka tingdiopaumsi masyarakat terhadap
televisi semakin besar dan menimbulkan persaingasius televisi semakin sengit

dan tidak terelakkan.

¥ AC Nielsen Media Researdalam Elsa Selviana Natalia Silitonga “Kompetisidiée
Radio (Aplikasi TeoriNiche berdasarkan Format Musikdult ContemporantAC’ yang
disiarkan Radio dengan Segmen Wanita di Jakartandalenghadapi Kompetisi Antar Radio
Sejenis)”, Skripsi Sarjana llmu Sosial, Universifdmajaya Yogyakarta, h.33.



Setiap televisi mulai menyadari arti penting pedssd untuk semakin
menunjukkan eksistensi diri di tengah persaingagnintasi pun semakin terasa.
Perkembangan pertumbuhan televisi, selain di topahgh era kebebasan
menyampaikan pendapat, namun juga karena adangaiita bisnis media yang
sudah berkembang menjadi industri seperti yangpdig@n sebelumnya. Persaingan
ini tampak pada stasiun televisi swasta nasionad) yaenyuguhkan berbagai macam
keunikan tersendiri. Sampai saat ini tercatat l€vig® swasta bertaraf nasional yang
di miliki Indonesia. Lahirnya industri pertelevigiawasta bermula dari RCTyang
pada tahun 1989 memulai awal karirnya, kemudiansdisoleh SCTV. Setelah itu
muncul pula TPl pada tahun 1991, ANTV pada 1 Jarl@®3, serta INDOSIAR
pada tahun 1997. Menginjak tahun 2000, industrevisl mulai menunjukkan
perbedaan yang cukup signifikan. Dimulai oleh MEYR/ pada Agustus 2000,
yang berani menjadi pioner mengusung berita seltagéentutamanya. Disusul pula
GLOBALTV pada Oktober 2001, dengan berbagai progrhiburan sebagai
andalannya, TV7 yang sekarang bernama TRANS7, @adaNovember 2001,
TRANSTV pada 15 Desember 2001, yang memproduksgram-program yang
cenderung berbeda dengan televisi lainnya, dan tgxaghir berdiri adalah TVONE

pada tahun 2008, yang sebelumnya bernama LAD¥Ii data tersebut nampak jelas

* Tanggal berdiri masing-masing televisi diambilidaebsiteresmi televisi tersebut
yang diakses pada tanggal 26 Februari pukul 18v@.rcti.tv, www.tvone.co.id,
www.trans7.co.id, www.sctv.co.id, www.tpi.tv, wwwdosiar.com, www.globaltv.co.id,
www.an.tv, www.metrotvnews.com



bahwa menginjak tahun 2000, persaingan di ranabstridpertelevisian semakin
ketat. Hal ini nampak ketika masing- masing telewierlomba untuk menjadi
berbeda dan unggul dalam perbedaan itu.

Gambar 1.1

Pertumbuhan Televisi di Indonesia
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Sumber: Hasil Olahan Data Sekunder

Untuk melihat tingkat kompetisi antara industri n@aethassa, John Dimmick
dan Eric Rothenbuhler memandang dari sudut ekgtagg dikenal dengan nama
Ekologi Media. Ekologi itu sendiri mengenai hubumdenbal balik antara makhluk
hidup dengan lingkungan di sekitarnya. Jika dihgkan dengan media maka
ekologi media dapat diartikan sebagai hubungandinbalik antara media massa

dengan lingkungan sekitarnya sebagai penunjangphfida tiga sumber utama yang



menjadi penunjang kehidupan industri media yaamital (meliputi modal) types of
content(isi media), dartypes of audiencgenis audiens). Dari konsep ekologi media
maka industri media massa pada dasarnya adalah eneloopkan ketiga sumber
tersebut. Semakin tinggi tingkat kesamaan penunfadgp suatu media, semakin
tinggi pula tingkat persaingannya. Diantara penmumjdidup yang adatype of
audiencemerupakan sumber yang paling penting dan palingrdiutkan terutama
pada industri televisi. Mengapa demikian? Karerlandamedia televisi, persaingan
ketat antar televisi menuntut para pengelola tsiewintuk memfokuskan perhatian
audiens maupun pengiklan. Pengelola televisi begudalam membuat suatu
program ¢onten} yang dibutuhkan dan menarik bagi audiens dan iglamg
Audiens, programcpntenj dan pengiklan ketiganya memiliki hubungan yarignga
terkait. Televisi memberikan prograroofiten) yang memenuhi kebutuhan audiens,
dan jika audiens puas maka memberikan kesempatpad&epengiklan untuk
membeli jam siar di televisi tersebut. Semakin laé&ngudiens yang mengkonsumsi,
maka iklan pun semakin berdatangan.

Seperti dipaparkan sebelumnya bahwa dengan kelagrastasiun televisi
yang semakin bertambah juga menimbulkan kompedisgysemakin ketat. Namun,
kompetisi yang ketat bukan satu-satunya kondisgyearus dihadapi stasiun televisi.
Untuk beberapa tahun terakhir, AGB Nielsen menaahya penurunan rating total
selamaprime time(18.30-21.30 WIB) dari sekitar 35.9% pada 2002 jadir31.5%

pada 2007 (hingga Agustus 2007) atau menurun sek&® di lima kota. Trend



serupa juga tampak pada rating total sepanjanguwadgan penurunan dari tahun

2002 (14.7%) sampai 2007 (13.3%) yang dapat ditlaatgambar berikut:

Gambar 1.2
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Penurunan ini menurut AGB Nielsen disebabkan abemurunnya jumlah pemirsa
dari kelas atas dan ibu rumah tangga. Rata- ratduwgang dihabiskan untuk

menonton televisi di lima kota juga menunjukkantt yang menurun, dari rata- rata

® AGB NielsenNewsletter AGB Nielseedisi ke- 15, November 2007, h.2.



tiga jam per hari di tahun 2002 sampai dua setejaga per hari di tahun 2006 dan
sedikit meningkat di tahun 2067
Gambar 1.3

Rata- rata menonton televisi
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Dari kedua data tersebut dapat dilihat bahwa peramruating dan jam menonton bisa
dikarenakan karena adanya media lain yang lebih anlenataupun karena
terpecahnya audiens seiring dengan munculnya baragesiun televisi. Untuk itulah
mengapa televisi harus mampu menarik perhatianeasdya agar dapat bersaing
dari bentuk media lain dan juga dengan sesama nbeldigsi sendiri. Dengan latar

belakang itu, kepuasan audiens kembali menjadiilpoiok.

® Ibid., h.2.
" AGB Nielsenoc.cit.



Dalam ilmu komunikasi, model komunikasi yang seridi¢erapkan dalam
komunikasi massa adalah model Laswell. Model berisenengisyaratkan bahwa
lebih dari satu saluran dapat membawa pesan. Unsuber {ho) ® merangsang
pertanyaan mengenai pengendalian pesan, sedangiam pesan sgys what
merupakan bahan untuk analisis isi. Saluran konasnifn which channgl dikaji
dalam analisis media. Unsur penerirtahon) dikaitkan dengan analisis khalayak,
sementara unsur pengarulvith what effedt jelas berhubungan dengan studi
mengenai akibat yang ditimbulkan pesan komunikassa pada khalayak pembaca,
pendengar, atau pemirsa. Penelitian komunikasis@iain terfokus pada tingkat
kompetisi antar televisi juga pada analisis khdtagangan komponentd whom”
yaitu komponen komunikan atau audiens yang mergagaran komunikasi, yakni
kedudukan audiens pada media televisi terkait dertgagkat kepuasan audiens
ketika menggunakan media.

Kepuasan audiens ketika menggunakan media tergapedegtam teonises and
gratification. Inti dari teori ini adalah audiens atau khalayakdgpadasarnya
menggunakan media massa berdasarkan motif-motiénter Media dianggap
berusaha memenuhi motif khalayak. Jika motif inipéauhi maka kebutuhan
khalayak akan terpenuhi. Pada akhirnya, media yaagipu memenuhi kebutuhan
khalayak disebut media yang efektiDalam penelitianuses and gratification,

kepuasan khalayakdilihat dari dua hal, yakni motif pencarian kepuasa

® Deddy Mulyana,llmu Komunikasi Suatu Pengant&psda, Bandung, 2007, h. 148.
® Rachmat KriyantondleknikPraktis Riset KomunikagiencanaJakarta h.203.



(Gratification Soughtdan kepuasan yang diperol@bratification Obtained)Model
pencarian kepuasan dan kepuasan yang diperoléhdieisulkan oleh Palmgreen dan
Rayburn’® yang mengedepankan bahwa sikap merupakan haiskegeercayaan dan
juga nilai yang telah diperoleh oleh khalayak. Madedikenal denganéxpectancy-
value':
Bagan 1.1
Model Expectancy — Valudari GO dan GS

BELIEFS

<&
< |

X GRATIFICATIONS MEDIA PERCEIVED
/ SOUGHT (GS) ——» USE ——» GRATIFICATION
OBTAINED (GO)
EVALUATION
Sumber: Palmgreen & Rayburn

Dalam bagan di atas, X mengacu pada sebuah meglgab begitu dapat dijelaskan
bahwa motif pencarian kepuasan (GS) dipengaruth &bpercayaan-kepercayaan
(beliefs)yang bersifat subyektif, yang memiliki atribut @tperilaku bahwa dengan
mengkases X akan mendapatkan hasil tertentu yangareh pada kepuasan. Selain
itu GS juga timbul karena evaluasi atas berbagaiamaatribut maupun hasil dari
media itu sendiri. Dengan motif pencarian kepuasargka khalayak akan

menggunakan media sehingga mendapatkan kepuasguliyaeroleh (GO).

1% Dennis McQuail Audience AnalysiSage Publisher, New York, 1995, h.75.
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Analisis perbandingan tingkat kepuasan, oleh Dirkndigadikan dasar untuk
mengukur superioritas antara  medium satu denganiumedainnya. Dengan
berangkat pada pengukuran superioritas ini, bisgemtekan media mana yang lebih
superior, dalam hal ini antara staiun televisi yaaty dengan stasiun televisi yang
lain. Kepuasan seseorang akan sebuah media teritedaebeda, hal ini dikuatkan
dengan anggapan Melvin De Fleur yang berpendapatdpesan yang disampaikan
melalui media massa akan menimbulkan reaksi yamgeta-beda bagi penerima
yang mempunyai karakter yang berbeda pdlaOleh karena itu, setiap khalayak
memiliki pemaknaan pesan yang berbeda-beda pulangm melalui pemaknaan
yang berbeda-beda inilah, ingin dilihat kepuasamek®e terhadap televisi, terkait
dengan motif kebutuhan hidup masing-masing yangn akenimbulkan alasan-
alasan tersendiri.

Berangkat dari konsep tearses and gratificatioryakni apakah motif-motif
khalayak telah dapat dipenuhi oleh media, maka &&gou khalayak bisa timbul jika
kepuasan yang mereka cari mampu terpenuhi. Pameliti akan melihat kompetisi
antar stasiun televisi swasta nasional di Indondsiagan melihat seberapa besar
audiens merasa puas dengan stasiun televisi swastanal. Penelitian mengenai
kompetisi media dengan menggunakan prinsip ekologidia danuses and
gratification yang sudah pernah di lakukan sebelumnya yaknilitaneCut Triana

Dewi yang berjudul “Kompetisi Antar Media Televig\nalisis dan Aplikasi Teori

! Melvin De Fleur dan Sandra Ballheories of Mass Communicatjdrogmann, New
York, 1982, h.122.

11



Niche dan Pendekatddses and Gratificatiordalam Penelitian tentang Kompetisi
Antara RCTI, SCTV, dan INDOSIAR)” dan penelitian DWusumaning Rahayu

yang berjudul “Kompetisi Tiga Media Televisi (RCBCTV, dan IVM) dan Tingkat

Kepuasan Audiens” dari Universitas Atma Jaya Yogyek Kedua penelitian
tersebut sama-sama menggunakan media televisiaaiagk penelitian.

Penelitian Cut Triana Dewif dengan sampel 78 orang mahasiswa jurusan ilmu
komunikasi Universitas Sahid, menyimpulkan bahwarl Rterlihat lebih mendapat
perhatian untuk acara musik dan lagu, drama, filni, sfilm lepas, program
kebudayaan, dan komedi. Sedangkan INDOSIAR lebipadanenarik perhatian
penonton pada program acara kuis, dan olahragaV 3@ifdiri hanya unggul pada
program acara berita dalam negeri juga berita hegeri. Cut Triana Dewi juga
melihat perbandingan perpasangan dua stasiungglgaitu antara RCTI dan SCTV,
RCTI dan INDOSIAR, serta SCTV dan INDOSIAR. Padasgesan RCTI dan
SCTV, pada keseluruhan program acara RCTI terldéaih unggul, SCTV hanya
unggul untuk 3 program yaitu program berita dalaegemi, berita luar negeri dan
olah raga. Pada pasangan RCTI dan INDOSIAR, IND®SIAbih diperhatikan
penonton untuk tiga program acara yaitu olahraga kdas. Untuk program acara
lainnya, RCTI yang lebih unggul. Sedangkan SCTVa hilibandingkan dengan

INDOSIAR, terlihat lebih mendapat perhatian respangada beberapa program

12 Cut Triana Dewi, “Kompetisi Antar Stasiun Teléynalisis dan Aplikasi Teori
Niche dan Pendekatdvses and GratificatiorDalam Penelitian Tentang Kompetisi Antara
RCTI, SCTV, dan Indosiar), 2001, Tesis MagistenSauUniversitas Indonesia, h.99-102.
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yaitu berita dalam negeri, berita luar negeri, gamgram anak- anak. INDOSIAR
lebih mendapat porsi perhatian dibanding SCTV padaram kuis. Dalam segi
pemenuhan kebutuhan, SCTV terlihat lebih unggubhrdaimemenuhi kebutuhan
penonton mengikuti kejadian di tanah air. RCTI ldinoleh penonton lebih unggul
dalam memenuhi kebutuhan akan kesenanganmadaks Dari hubungannya dengan
teori niche tingkat persaingan diantara ketiga stasiun teleéersebut sangat ketat,
terlihat dari tidak berbedanya penonton meilhatigelya dalam memuaskan
kebutuhan mereka. Tidak ada celung khusus yang mnimgebuah stasiun lebih
dipilih oleh pemirsa. Setiap stasiun televisi belberani untuk masuk pada segmen
tertentu yang akan membedakannya dengan stasiun lai

Penelitian kedua yakni penelitian Dwi KusumaninghRyd® dengan sampel
90 orang mahasiswa FISIPOL UAJY menyimpulkan bamahasiswa FISIPOL
UAJY memiliki tingkat kebutuhan yang berbeda-bedé&ul kebutuhan kognitif dan
afektif. Dalam penelitian tersebut, kebutuhan miswas akan hal- hal yang
berhubungan dengan kognisi lebih tinggi dibandimgki@ngan kebutuhan mereka
yang berhubungan dengan afeksi. Tetapi hasil gereinenunjukkan bahwa tingkat
pemenuhan kebutuhan (kepuasan) kebutuhan afekyfaly lebih dapat dipenuhi

sedangkan kebutuhan kognisinya tidak. Hal ini dagiaebabkan karena media

* Dwi Kusumaning Rahayu, “Kompetisi Tiga Media Té&VRCTI, SCTV, dan
IVM) dan Tingkat Perbandingan Kepuasan Audien (Suabalisa melalui pendekatan
ekologi media tentang kompetisi program siaran RGOTV dan IVM yang disiarkan di
Yogyakarta dan tingkat kepuasan Mahasiswa FISIPQivdysitas Atma Jaya Yogyakarta),
1997, Skripsi Sarjana llmu Sosial, Universitas Atiaga Yogyakarta, h. 95-96.
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televisi yang mereka gunakan sebagai alat pemenkblamtuhan tidak memenuhi
apa yang mereka cari. Munculnya media alternatdajuelah mempengaruhi
pemenuhan kebutuhan mereka. Dalam penelitian DwuKianing Rahayu mengenai
kompetisi tiga stasiun televisi menunjukkan bahvehasiswa FISIPOL UAJY lebih

mempercayai RCTI kemudian IVM dan terakhir SCTVatialpemenuhan kebutuhan
afektif mereka. Tetapi untuk kebutuhan kognitif,asiswa FISIPOL UAJY lebih

mempercayakan media lain untuk memenuhi kebututzargsil penelitian terakhir

berdasarkan penelitian terhadap mahasiswa FISIP@LYU maka televisi yang

ternyata lebih unggul adalah RCTI, diikuti SCTV dAfrM dengan melihat dari

perhitungamichenya.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelummenelitian ini akan
mencari tahu apakah audiens merasa puas dengam stelevisi swasta nasional,
berdasarkan motif dan kepuasan yang sama dengatitip@nsebelumnya, namun
perbedaannya dari hasil tersebut nantinya akarridieeingkat televisi mana yang
paling memuaskan audiens berdasarkan ruswgeriority sehingga dapat terlihat

jelas tingkat kompetisi antar media televisi swastsional di Indonesia.

1.2. RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang di atas, perumusan masalahmdakenelitian ini adalah
apakah audiens merasa puas dengan stasiun teleeisia nasional? dan bagaimana
kompetisi antar stasiun televisi swasta nasionalndonesia? Dari kompetisi itu,

ingin diketahui pula bagaimana tingkat superiori@siun televisi swasta nasional?
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1.3. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalataglitajuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui puas atau tidaknya audiengan tayangan 10 stasiun
televisi swasta di Indonesia serta mengetahui kasi@tar stasiun televisi swasta
nasional di Indonesia dengan melihat seberapa lzeghens merasa puas dengan
stasiun televisi swasta nasional. Dari kompetisin@ntinya juga untuk mengetahui

peringkat stasiun televisi mana yang paling superio

1.4. MANFAAT HASIL PENELITIAN
1.4.1. Manfaat Praktis

Dapat digunakan untuk mengetahui karakteristik ngaeiasing stasiun televisi
swasta dan mengetahui bagaimana stasiun telesesblerkembang lebih baik.
1.4.2. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan ebisiemberikan sumbangan
pemikiran pada penelitian ilmu Komunikasi dengamenapkan konsepJses and
Gratification serta perhitungarsuperiority Direction dan Superiority Magnitude
sebagai bagian dari konsep ekologi media, sehidggat memperkaya variasi dan

analisis dalam mendeskripsikan fenomena komunikasi.

1.5. KERANGKA TEORITIK
Masyarakat telah masuk dalam era informasi dimaemukiahaan untuk

mendapatkan informasi kini semakin tinggi. Kedudukaedia massa menjadi
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penting, sehingga membawa media pada sebuah bérduktri. Dalam industri
pertelevisian persaingan terjadi antara media, iglamy dan audiens. Kepuasan
audiens menjadi tolak ukur sebuah media untuk niemara pengiklan sehingga
menimbun banyak keuntungan. Hubungan antar mediagndhal ini adalah televisi,
dengan pengiklan dan audiens akan lebih jelas dallameori berikut:
1.5.1. Media Massa dan Industri Media Massa

Media massa merupakan sarana bagi komunikatok umé&mnyampaikan pesan
kepada audiens. Media massa dibedakan ke dalamia rekktronik serta media
cetak. Ketergantungan masyarakat terhadap medisambaik itu media elektronik
maupun cetak, kini semakin meningkat karena makigginya kebutuhan akan
informasi. Dengan kata lain kedudukan media massd ®i sangat penting di
masyarakat. Karena kedudukannya yang penting dyanalsat, tak jarang pula media
massa semakin bersaing demi memenuhi kepuasamanye

Media massa memiliki peranan penting dalam keladumanusia. Media
massa sudah menjadi komoditas bahkan masuk dagmnbdari kebutuhan. Jelas
bahwa kedudukan media massa sangat penting pesandiaik dalam kehidupan
audiens dengan dirinya sendiri maupun hubunganeyeyah orang lain. Melihat
situasi tersebut, perkembangan media menjadi calgmfikan terutama pasca orde
baru. Dengan perkembangan tersebut kompetisi amtdia massa semakin sengit.

Kompetisi tidak hanya berlangsung antara sesamaamedmun juga antar media
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dengan media lain. Picard dalam Albdfamengatakan media massa merupakan
institusi ekonomi yang menghubungkan antara prsidd&n menyebarkan isi media
kepada konsumen. Hal ini berimbas pada kebijakafian@ng mengacu pada aturan
ekonomi. Konsumen merupakan komponen penting dakistem ekonomi.
Konsumen dalam hal ini audiens dapat mempengarehisphaan media melalui
jenis isi media yang ditawarkan. Konsumen menetapkiéai berdasarkan dari
keinginan individu dan kebutuhan produk-produk eteii. Proses ini membantu
konsumen untuk menentukan jenis isi media yang tdapayuna untuk memenuhi
kebutuhan mereka

Dari pernyataan tersebut, konsumen berperan peutatgn perkembangan
media. Konsumen memiliki andil dalam mengarahkanugsehaan media untuk
menentukan produk apa yang akan dihasilkan. Jikeslknen merasa terpenuhi
kebutuhannya, maka ia akan terus mengkonsumsiegdiantersebut. Perusahaan juga
harus pandai melihat, isi media seperti apa yadgktimemenuhi kebutuhan
konsumen, sehingga isi media tersebut bisa digamtlengan yang lebih dibutuhkan
konsumen. Dengan begitu jelas bahwa kedudukanukoers memiliki peran dalam
menentukan arah isi media akan diisi dan dikempsrgepa.

Picard dalam Albaran menjelaskan bahwa industri ianeth merupakan

industri yang unik dilihat dari fungsinya sebadaial product marketyang artinya

14 Alan Albaran,Media Economic: Understanding Markets, Industreasd Concepts,
Ames, lowa University Press, 1996, h.3-4.
YIbid., h.22

17



walaupun perusahaan media memproduksi satu proebali mereka berperan serta
dalam dua bagian yaitu pasar barang dan jasamDaildang barang seperti koran,
majalah, radio, buku atau film. Barang itu kemuddipasarkan ke konsumen dan
dievaluasi dengan cara yang berbeda-beda. Pasgkkgdna yaitu perusahaan media
melakukan aktivitas dengan penjualan dari iklaengdtklan dapat menjangkau

audiens melalutontent dari media itu.

Bagan 1.2

Hubungan Media, Pengiklan dan Audiens

MEDIA

ADVERTISER ] AUDIENCE ]

Dual product markeini merupakan karakter yang unik dari industri naethassa.

Kebanyakan perusahaan hanya akt$idgle marketyang menyediakan barang saja
untuk konsumen. Keunikan industri media yakni takedaridual produck market

nya'®. Berikut tabel yang menjelaskan konskgl product market.

8 |bid., h. 27.
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Bagan 1.3

Dual Product Market

GOOD/ SERVICE ]

Media Good Access to Audience

(Content Produc (For Advertiser

Sumber: Picard dalam Albarran

Untuk menjalankandual product marketini, perusahaan media menggunakan
wilayah geografis tertentu sebagai lahan penjugmnSeperti radio, televisi dan
televisi kabel yang melayani daerah geografisstéut Albaran mengatakan cara
untuk menemukan pasar media yaitu dengan menggkéunmoduk dan besaran
geografis. Jangkauan wilayah ruang berpotensi at@mentukan laku atau tidaknya

suatu produk media terseBt

7 bid., h.28-29.
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Bagan 1.4

Defining Market

GOOD/ SERVICE | GEOGRAPHIC
MARKET | MARKET

Sumber: Picard dalam Albaran

Dari konsepdual product marketyang dimiliki oleh industri media inilah yang
kemudian membawa industri ini menjadi berkembaniupupesat. Karena dengan
memproduksi satu produk saja, media sudah mampetzer dalam dua bagian pasar
yang berbeda. Dengan konsep seperti itu membuatkmarglomerat media melirik
industri ini sebagai industri yang menjanjikan. Neaxnuntuk menembus pasar jasa,
industri media juga harus pandai dalam melihatd&aa jangkauan wilayah dan
potensi pada keadaan geografis tertentu. Karera piloduk tidak laku dijual
dijangkauan wilayah tertentu maka pihak pengikpan tidak akan tertarik untuk
berinvestasi pada produk yang tidak menghasilkaangn Dengan begitu, kemajuan
industri media massa juga ditopang oleh keberadgagrafis dan potensi pada
ruang pasar media yang menjadi targetnya.

Salah satu produk media massa yang paling berkegnbesat belakangan ini
adalah industri televisi. Dalam perkembangannyadusiri televisi dengan
berlandaskan konseplual product marketmemiliki keuntungan yang cukup
menjanjikan, mengingat bahwa dengan mendirikan stsiun televisi saja, para
konglomerat media mampu mengambil pasar jasa yakgpcluas karena televisi

merupakan media massa dengan tingkat konsumemnggrtiyang menarik para
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pengiklan. Karena pihak pengiklan tentu ingin ggaduknya diketahui oleh banyak
orang dan karena televisi memiliki konsumen teginmaka pengiklan memilih

media ini sebagai media untuk berinvestasi.

1.5.2. Televisi dan Industri Pertelevisian

Televisi yang merupakan media yang paling cepaigalemi perkembangan
teknologi mempunyai karakteristik mahal (terutabegi broadcasting station
terikat pada tenaga listrik sehingga jangkauanmybatas, terikat pada jam-jam
tertentu, mobilitasnya terbatas, dan memerlukarséwinasi mata dan telinda Kata
televisi terdiri daritele yang berarti jarak dalam bahasa Yunani dan katiayang
berarti citra atau gambar dalam bahasa Latin. Katdi televisi berarti suatu sistem
penyajian gambar berikut suaranya dari suatu teyarag berjarak jauf’. Dengan
melihat kedua definisi di atas, dapat disimpulkahvea televisi merupakan gabungan
antara unsur audio dan visual yang memiliki kettagan tertentu.

Televisi bisa dikatakan merupakan gabungan antad& rdan film, karena
televisi dapat menyampaikan suatu peristiva dalaantuk suara dan gambar
bergerak dan memiliki sifat keaktualitasan lebimggi dibandingkan media massa

yang lain yakni surat kabar. Menurut De Vito dale&Winarni, televisi sebagai salah

8 Endang S SariAudience Research: Pengantar Studi Penelitian TéahaPembaca,
Pendengar dan PemirsaAndi Offset, Yogyakarta, 1993, h. 26

19p.C.S SutisndPedoman Praktis Penulisan Skenario Televisi daridi@tamedia,
Jakarta, 1993, h.1.
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satu bentuk dan alat komunikasi massa juga mempunyasi *°

menghibur,
meyakinkan, menginformasikan, menganugerahkansstatembius dan menciptakan
rasa kebersatuan.

Dari fungsi menghibur, televisi jelas sangat mehghterutama pada tayangan
humor, musik, film dan lain-lain. Televisi mengenmEsbagai macam bentuk hiburan
sedemikian rupa sehingga menarik dan menghiburakbklyang menonton. Untuk
fungsi meyakinkan khalayaknya, televisi mempunyaemimpuan untuk
mempersuasi audiensnya baik dalam hal menilai suetigtiva, mengukuhkan apa
yang sudah dipercayainya serta bergerak untuk mledak sesuatu (misalnya
terpengaruh dari kampanye, iklan layanan masyaridfan dan sebagainya).

Televisi juga berfungsi menginformasikan, tampalagedari setiap stasiun
televisi pasti memiliki program berita baik itard news, soft newsaupunfeature
Program berita tersebut tentunya juga dibuat dehgaan untuk menginformasikan
sesuatu baik itu informasi lokal, regional, nasldsehkan internasional baik berupa
informasi musik, politik, film, seni, hiburan daalsmgainya, kepada audiens.

Untuk fungsi menganugerahkan status tampak ke#smrang mendapatkan
perhatian massa dengan muncul di televisi. Misstlstsebagai politikus, presiden,
pakar ekonomi atau hanya sekedar sebagai arti®lufeban status yang dimiliki

seseorang yang muncul di media massa tentu seleém& pekerjaannya juga karena

peranan televisi dalam menganugerahkan status &eygseorang.

20 Winarni, Komunikasi Massa Suatu PengantdIM Press, Malang, 2003, h. 45.
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Fungsi televisi berikutnya yakni untuk membius. Samalnya seperti ketika
audiens terpersuasif ketika menonton televisi. Bungembius disini ketika televisi
menyajikan informasi tentang sesuatu dan penereri@ius atas paparan tayangan
yang ada dan mempercayainya.

Fungsi televisi yang terakhir adalah fungsi metakan rasa kebersatuan. Rasa
kebersatuan disini lebih pada merasa menjadi saraggota kelompok. Contohnya
ketika seseorang menonton sebuah acara yang mehkayarkeseharian sebuah
kelompok tertentu yang dikaguminya, maka denganomem tayangan tersebut, ia
merasa mengetahui kegiatan-kegiatan kelompok terslsin merasa menjadi bagian
darinya. Atau ketika seseorang menulis surat, oelgfpx, e-mailkepada tokoh-tokoh
tertentu untuk mendapatkan nasihat, atau kepadaalseprogram tertentu untuk
berbagi kisah dan sebagainya.

Dari fungsi-fungsi televisi tersebut nampak bahwaasyarakat saling
melakukan komunikasi baik dengan dirinya sendiupun dengan yang lainnya
baik dalam bentuk kelompok ataupun tidak. Komunikasg dibangun tersebut,
semuanya itu bertujuan dalam mencari informasigye@mudian mengakibatkan
tumbuhnya kepercayaan diri dan menimbulkan rangsangertentu yang
mengakibatkan semakin meningkatnya kebutuhan-kbBhaotu hidup mereka.
Terutama meningkatnya kebutuhan akan informasi gueaingkatkan wawasan
hidup.

Dari situlah kemudian dapat dilihat bahwa keberad&aevisi tergolong

penting bagi perkembangan pengetahuan bagi maitusgendiri. Sehingga tidak
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mengherankan kemudian televisi menjadi sebuah irdgeng cukup besar karena
kedudukannya yang sangat dibutuhkan hampir di sekalangan masyarakat.
yang mengatakan bahwa media (dalam hal ini te)ewiemiliki konsepdual product
market Dalam pasar barang, televisi merupakan bagianpdaduk media. Televisi
menghasikan produk berupa program yang kemudipasarkan ke konsumen
yakni audiens dan kemudian di evaluasi melaluingajpemirsa. Jika program
tersebut memiliki rating tinggi, berarti produk yadihasilkan televisi dipasarkan
dengan baik. Begitu pula sebaliknya ketika ratingngalami kemunduran berarti
televisi tidak mampu memasarkan produknya kepadswmoen dengan baik. Pada
pasar jasa, stasiun televisi melakukan aktivitagyde penjualan dari iklan. Pengiklan
dapat menjangkau audiens melatontentdari televisi itu. Dengan begitu sebuah
stasiun televisi bergantung pada keberadaan audeem pengiklan. Televisi mampu
bertahan hidup dengan memberikan kepuasan kepaéenawdengan menyuguhkan
tayangan yang dibutuhkan. Disamping itu, media jogais mampu berusaha untuk
menarik pengiklan supaya mendapatkan pendapataig yaggi. Daya tarik
pengiklan tentunya juga berasal dari media itu serapakah media tersebut dapat
menarik audiens dengan tayangannya. Makin banygngmn yang mendapatkan
rating tinggi maka jumlah pengiklan pun bertamiahbungan media, pengiklan dan
audiens seperti yang dipaparkan diatas dapat nlakikan dalam bagan seperti yang

dibawah ini:
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Bagan 1.5

Hubungan Televisi, Pengiklan dan Audiens

TELEVISI ]

PENGIKLAN l AUDIENS l

Dengan keadaan seperti ini maka televisi masuknmdai@buah industri yang

memiliki persaingan yang cukup tinggi dengan staselevisi lain maupun dengan
media lain baik itu cetak (majalah dan koran) maumedia elektronik seperti radio.
Kedudukan audiens dan pengiklan menjadi penting kelgerlangsungan industri
televisi. Dari keduanya, audiens memerankan peraegpenting karena tanpa
audiens pun pengiklan tidak akan mengetahui progrpanyang paling dibutuhkan
audiens, yang untuk pengiklan nantinya merupakaardatuk menentukan seberapa
besar iklan yang akan dijual.
1.5.3. Audiens

Istilah audiens berlaku universal dan secara sadarkdapat diartikan sebagai
sekumpulan orang yang menjadi pembaca, pendengauirga berbagai media atau

komponen isinyd. Dalam istilah lainnya audiens juga bisa diartikénalayak. Jadi

%1 Dennis McQuailpp.cit.,h. 201.
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audiens atau khalayak merupakan kumpulan oranggos@amg bertujuan untuk
mendengarkan, membaca ataupun menonton sebuah daaediamponen lainnya.

Pemirsa televisi adalah massa dan memiliki perbedaais kelamin, usia,
tingkat pendidikan, sertelame of referenceola pikir), values and believe@ilai
dan kepercayaan) ddield of experienc€pengalaman). Penelitian ini terfokus pada
analisis khalayak dengan khalayak sebagai saddedmi mencirikan riset khalayak
(audience researchjaitu riset yang melibatkan khalayak untuk digahdggapannya
seputar tayangan di televisi sebagai bentuk pennaya. Riset ini berupaya mencari
data tentang khalayak sebagai pengguna media megak mengetahui teknik
penyampaian pesan yang efektif. Secara garis hdsatlua tipenass audiencg/ang
pertama yaitugeneral public audiencgang merupakan khalayak yang sangat luas,
heterogen dan anonim secara lengkap, contohnyaahadamirsa televisi dan
pendengar radio. Tipe yang kedua yakpecialized audiencgang dibentuk dari
beberapa macam kepentingan bersama antar anggateniymga lebih homogén
Karena subyek penelitian adalah pemirsa televidianmaass audiencgang dituju
cenderung tipgeneral public audience.

Penelitian khalayak pada dasarnya ingin melihatu&san mereka ketika
menyaksikan sebuah televisi. Teori yang bisa digamalalam penelitian ini adalah
teori dari kajian pemasaran yaitu “paradigma ké&tdaokan”. Teori ini mengulas

mengenai konsumsi media televisi sebagai haragapembelian dan harapan pasca

2 Endang S Sarpp.cit.,h. 27.
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pembelian yang muncul. Jika media memenuhi haragd@ kepuasan akan muncul,
begitu pula sebaiknya jika media tidak memenuhapan maka ketidakpuasan yang
muncul. Teori ini melihat bahwa konsumen atau kjedtebersifat aktif dan mengarah
pada satu tujuan yaitu kepuasan dan sesuai demyapan. Menurut Littlejohn
media hanyalah dianggap sebagai salah satu untukemi kebutuhannya dan
individu dapat saja memenuhi kebutuhan itu melatedia atau cara |#h Pada
akhirnya, media yang mampu memenuhi kebutuhan kalaldisebut media yang
efektif yaitu media yang berhasil memberikan kepodsagi khalayaknya.

Hubungan media dan khalayak lebih kepada hubupgaiusen dan konsumen
dari pada hubungan komunikasi atau dengan katddhih menekankan ‘konsumsi
isi media’ (menjual) daripada ‘memahami isi medraemberi). Media butulncome
yang besar untuk bisarvive.Dapat dikatakan, khalayaklah yang bekerja untula par
pengiklan, karena khalayak mempergunakan waktugluaareka untuk menonton
televisi. Sehingga, khalayak diposisikan seolalasgdnemahami isi media, padahal
dari pihak industri khalayak diposisikan sedang gkensumsi produk mereka. Dan
ketika khalayak mengkonsumsincome pun datang berupa iklan. Dalam kajian
pemasaran, faktor kepuasan konsumen dalam tahapagbasisi(postacquisition)

dari proses keputusan dan kesetiaan merek. Dalaap tai, dijelaskan dari mana

8 Rachmat Kriyantonap.cit.,h. 377.
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munculnya faktor kepuasan dan tidakpuasan konsufredmp pascaakusisi ini ada
empat yait&™
1. Konsumsi/ pemakaian akuisisi

Tahap ini terkait dengan penyalahgunaan produk yaegigikan konsumen.
Para manajer berpikir bahwa produk mereka akamirdigeoleh konsumen. Padahal
sebaliknya, konsumen mempunyai kebutuhan masingsig, sehingga tidak selalu
menggunakan produk dengan cara yang diharapkanpparauat produk. Tahap ini
sendiri terdiri empat yaitu frekuensi, jumlah, mt, dan tujuan konsumsi produk
atau jasa. Sehingga, diharapkan ketika akan meargaln suatu produk kenali dulu
kebutuhan konsumen yang akan dibidik. Atau beldgr kesalahan, produk yang
sudah dikeluarkan bisa dikembangkan lagi untuk hnddan produk yang baru.
Berdasar pada kebutuhan konsumen yang terbacprddtik lama.

Dalam industri televisi, tahap ini terjadi ketikkaa menyediakarcontent
televisi berupa suatu program acara. Para prodatser penggagas program harus
tahu terlebih dahulu apa yang menjadi kebutuham &adjensnya. Jika sudah tahu
apa yang dibutuhkan konsumen, maka jadikanlah kélat konsumen tersebut
pedoman untuk membuat program. Sehingga, prograig 3kan dibuat tidak sia-sia,
atau untuk meminimalisitrial and error. Daripada sudah mengeluarkan ongkos
banyak untuk memproduksi program tetapi ternyataldgfak tidak membutuhkan,

lebih baik mempersiapkannya dengan matang danndéeoleh khalayak. Namun,

4 Mowen & Minor, op.cit,h. 116
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terkadang program yang disajikan tidak memenuhukéian audiens tapi menarik
bagi audiens. Sehingga audiens menjadi di kontieh onedia bukan sebaliknya.
Disinilah audiens dirugikan oleh industri televisi.

Selain mencari tahu tentang kebutuhan pasar, bggamelihat kesalahan pada
program yang sudah ditayangkan. Bisa melihat kelgaa dari program tersebut,
apa yang diinginkan oleh khalayak. Kemudian bidemibangkan program serupa
yang lebih bisa diterima oleh pasar.

2. Pembentukan kepuasan dan ketidakpuasan pembetieagbalisisi

Kepuasan dan ketidakpuasan muncul setelah merekgkom@sumsi suatu
produk, dan bisa mempengaruhi sikap pascaakuisissumen. Rasa tidak puas
muncul karena salah satu dari beberapa prosesdjaelgut diskonfirmasi harapan.
Bila kinerja produk gagal memenuhi harapan, konsunmskan mengalami
ketidakpuasan emosional. Tetapi bila kinerja merhemarapan, konsumen akan
mengalami konfirmasi harapan, tetapi konsumen titdakpikir banyak tentang
kepuasan tersebut. Lain halnya jika, kinerja mélebarapan, maka konsumen akan
puas secara emosional. Selain kinerja harapanakapwukonsumen juga dipengaruhi
oleh kinerja aktual produk, perasaan tidak adilbdpamereka merasa apa yang
mereka dapat tidak sebanding dengan yang merekaSatain itu, para konsumen
juga bisa mengidentifikasikan penyebab ketidakpuasau membuat atribusi.

Jika melebihi harapan maka akan puas secara emabslan minggu depan
akan menonton lagi. Selain itu mereka akan mendterike teman-temannya tentang

kelebihan program acara tersebut. Tetapi jika tioeHebihi harapan maka mereka
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merasa tidak puas. Program tersebut sedikit dedikisakan ditinggalkan penonton,
terlihat dari rating yang diperoleh dalam kurun tatiertentu.
3. Perilaku keluhan konsumen

Setelah konsumen puas dan tidak puas. Bagi konsyamgnmerasa tidak puas,
dapat terlibat dalam perilaku keluhan. Mulai datak membeli kembali produk atau
jasa tersebut, memberi teman tahu teman — temagemanmasalah ini, mengajukan
keluhan lisan atau tertulis, sampai meminta gaugi dari perusahaan atau sistem
hukum.

Di industri televisi, ketidakpuasan audiens bisturjukkan dengan tidak
menonton sebuah program tertentu atau cenderungmuenstasiun televisi tertentu.
Atau bahkan, khalayak akan mengajukan keluhan setatulis ke media yang
bersangkutan. Intinya, ketidakpuasan audiens padizsiri pertelevisian, membawa
audiens untuk cenderung mengkonsumsi stasiun selgang paling memberikan
kepuasan.

4. Disposisi produk

Para konsumen dapat membuang produk dengan tiga mwenyimpan dan
memakainya di kemudian hari, membuangnya secarp,tetamtuk sementara
menyewakan atau meminjamkannya. Oleh karena ita, p@najer seharusnya juga
memikirkan tahap ini, yaitu ketika konsumen suddak menggunakan lagi, mau
dikemanakan produk ini.

Produk di televisi tentu adalah program yang diggan. Jika program yang

disajikan tidak disukai oleh audiens, misal angkiingnya tampak menurun, maka
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seorang produser harus pandai mengambil keputusaganai masa depan program
tersebut. Apakah akan dikemas ulang, dikurangnsitas tayangannya atau justru di
ganti dengan program baru. Intinya butuh sebuatvasio agar audiens tidak
meninggalkan acara tersebut.

Dari keseluruhannya pada akhirnya, media yang mamgmenuhi kebutuhan
khalayak disebut media yang efektif yaitu mediagybarhasil memberikan kepuasan

bagi khalayaknya.

1.5.4.Uses and Gratification Theory dan Kepuasan Khalayak

Uses and Gratificatioberangkat bahwa komunikasi, khususnya media massa
tidak mempunyai kekuatan mempengaruhi khlayak.dati teori ini adalah khalayak
pada dasarnya menggunakan media massa berdasaskidsmatif tertentu. Media
dianggap berusaha memenuhi motif khalayak. Jikaifmot terpenuhi maka
kebutuhan khalayak akan terpenuhi. Pada akhirngalianyang mampu memenubhi
kebutuhan khalayak disebut media yang eféktibengan begitu khalayak dianggap
aktif sebagai pengguna media. Khalayak memiliksiatif untuk mencari kepuasan
kebutuhan dengan memilih media mana yang palirigitfe

Konsep dasar dari teori ini menurut para pendirirslédnu Katz, Blumler, dan
Gurevitch, adalah meneliti asal mula kebutuhan reepaikologis dan sosial, yang

menimbulkan harapan tertentu dari media massa suawber-sumber lain, yang

%5 Rachmat Kriyantonap.cit.,h. 203.
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membawa pada pola terpaan media yang berlainanmgammbulkan pemenuhan

kebutuhan dan akibat-akibat lain, barangkali tetrkgsga yang tidak kita inginkan.

Keseluruhan konsep dasar tersebut dapat terliloat Ipagan seperti di bawabh ini:

Bagan 1.6

Uses and Gratification Theofy

There are
social and
psychological
origins of

-

Needs,
which
generate

Expectation of
the mass media

or other sources,

which lead to

Differential
patterns of
media
exposure

L+

Resulting in
need
gratifications

And other
(often
unintended)
consequences

Terpaan media menurut Rossengren dapat dioperdsaonenenjadi jumlah

waktu yang digunakan dalam berbagai jenis medianéslia yang dikonsumsi, dan

berbagai hubungan antara individu konsumen mediagate isi media yang

dikonsumsi atau dengan media keselur@habisini khalayak dianggap memiliki

kecenderungan untuk mengkonsumsi media sesuai mlekghutuhannya dan

mengabaikan media yang dianggap tidak memenul@ri@ipemenuhan kebutuhan.

Dalam memilih media, khalayak banyak dipengarubhdebutuhannya.

26 Rachmat Kriyantoop.cit, h. 204

2" |bid, h. 206
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Keaktifan khalayak ini juga berkaitan dengan tenpselektif. Terpaan selektif

adalah selektifitas khalayak dalam memilih medissaadan isi pesan yang mereka

yakini paling sesuai dengan pandangan, pendapgietagalaman mereka.

Mc Quail, Blumler, dan Brown dalam Severin menggatékan kebutuhan dan

gratifikasi audiens dalam beberapa motif diantaasny

a.

Pengawasar8urveillance
Informasi mengenai hal — hal yang mungkin memparigaseseorang atau
akan membantu seseorang melakukan atau menuntseskaetu

Dalam fungsi ini pada intinya mengatakan bahwagdermengkonsumsi
media, maka audiens mendapatkan tambahan inforrbask berupa
pengetahuan dan berita yang baik secara langsaungidak membantu pemirsa
dalam menjalani proses pengawasan terhadap lingkmyg, bahkan
negaranya melalui informasi yang didapat.
Identitas Pribadi
Penguatan nilai atau penambahan keyakinan, pemahdimaeksplorasi dan

sebagainya

%8 Charles R Wright,Sosiologi Komunikasi Massa&®T. Remaja Rosda Karya,

Bandung, 1985, h.134

2 Werner J Severin dan James W Tankard Cémmunication Theories: Origins,

Methods, and Uses in The Mass Medirjemahan Sugeng Hariyanto, Prenada Media,
Jakarta, 2005, h.356.
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Fungsi identitas pribadi lebih mengedepankan efeldia massa pada
berubahnya sika@ttitude audiens. Dengan mengkonsumsi media massa, maka
audiens secara tidak langsung akan membanguntateptibadinya.

c. Hubungan Personal atau integrasi dan interaksalsosi
Manfaat sosial informasi dalam percakapan, pengganédia untuk
kepentingan perkawanan

Fungsi intergrasi dan interaksi sosial mengedegarhubungan antara
audiens dengan lingkungan atau masyarakat di sef#ta Melalui media
massa, audiens dapat belajar bagaimana sinerghgabwantara dirinya dalam
sistem sosialnya.

d. PengalihahDiversion
Pelarian dari rutinitas dan masalah, pelepasaniemos

Dikenal juga sebagai motif hiburan karena menyanhgtelarian dari
rutinitas dan masalah; pelepasan emosi. Fungsirdnibjelas bahwa dengan
mengkonsumsi media massa, audiens mendapatkanamhitagsuai dengan

kebutuhan atau keinginannya.

Berangkat dari konsep teddses and Gratificatioryakni apakah motif-motif
khalayak telah dapat dipenuhi oleh media maka deRgta lain bisa diukur dengan
apakah khalayak puas setelah menggunakan media. eiModan Minor
mendefinisikan kepuasan konsumeror(sumer satisficatignadalah keseluruhan

sikap yang ditunjukkan konsumen atas barang ataj getelah mereka memperoleh

34



dan menggunakannia Konsep mengukur kepuasan disebut GHafification
Sough} dan GO Gratification Obtainegl

Gratification Soughtadalah kepuasan yang dicari atau diinginkan ketika
pengguna menggunakan suatu jenis media teffe@tatification Soughfuga bisa
diartikan sebagai alasan dasar yang muncul ketigalkak mengkonsumsi sebuah
media yang berkaitan dengan keinginan untuk meriegpuasan atas kebutuhan
tertentu. Dengan kata lain, pengguna akan memidh tidak memilih suatu media
tertentu dipengaruhi oleh sebab-sebab tertentup ydidasari motif pemenuhan
sejumlah kebutuhan yang ingin dipenuladi dapat disimpulkan bahwaatification
sought adalah motif yang dicari individu khalayak dalam nggunakan media
tertentu. Dalam penelitian ini yang dimaksud adatsdtif individu dalam menonton
stasiun televisi mana yang paling memenuhi kebutimdividu tersebut.

Gratification Obtained adalah sejumlah kepuasan nyata yang diperoleh
individu atas terpenuhinya kebutuhan — kebutuhaertas setelah individu tersebut
menggunakan media Dalam penelitian ini adalah kebutuhan yang daliaenuhi
setelah mengkonsumsi media yaitu setelah mengkamissiasiun televisi swasta
nasional yang ada di Indonesia. Kepuasan diukudasarkan terpenuhinya motif

awal Gratification Soughtyang mendasari individu dalam memilih stasiun tsiev

30 Mowen & Minor, loc.it.
31 palmgreen dalam Rachmat Kriyantolus, it.
¥palmgreen dalam Rachmat Kriyantohuom.it.
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1.5.5. Ekologi Media

Ekologi berasal dari bahasa Yunani yang terdils ateosatau tempat tinggal
danlogosyang berarti ilmu, yang diartikan sebagai ilmu yamgmpelajari hubungan
timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungar®. Dari dasar tersebut
pengertian ekologi kemudian di perluas oleh A.H Ksgwsebagai ilmu yang
mempelajari tentang bagaimana cara makhluk hidap atiatu organisma hidup
dalam suatu lingkungan hidup dalam lingkungan méuté®. Dari dua pengertian
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa ekologi adalatu iyang mempelajari
bagaimana cara makhluk hidup mempertahankan hiduginyingkungan dimana
mereka tinggal.

Ekologi kemudian berkembang seiring dengan perkegdén ilmu
pengetahuan. Dari ilmu tersebut muncullah ekologdia yang memiliki inti yang
sama yakni bagaimana makhluk hidup (dalam hal imdim massa) mampu
mempertahankan hidupnya. Dengan kata lain bagaimmestia massa berkompetisi
dalam mempertahankan sumber hidup untuk bertahdmgkungannya. Sumber
hidup media massa itu sendiri terdiri atapital (modal),types of contenfjenis isi
media) types of audienc§enis audiens). Untuk menganalisis masalah korsipeti
media terutama mengukur superioritas media, acha@aatau lebih media, John W.

Dimmick mengemukakan perhitungan yang disedmmpetitive superiorityyang di

¥ Soedjiran Resosoedarmo, M.A, Dr. Kuswata Kartaten dan Dr. Aprilani
SoegiartoPengantar Ekologi1990, Remaja Rosdakarya, Bandung, h.1.

% A.H Hawley,“Human Ecology”dalam David L Sills)nternational Encyclopedia of
the Social Science$986, Macmillan, New York, h. 328.
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design untuk menjawab media mana yang menghadignasan yang lebih besar.
Dalam hal ini kepuasan audiens lah yang diukur lumbelihat media mana yang
superior. Perhitungarcompetitive superorityyang dikemukakan oleh John W.

Dimmick adalah sebagai berikin:

N . 3 N . )
Ldi>j _(dj>1i)
Sd i>j = —Z'-lN Sd j>i :—z“lN
Dimana :
di> i L
i>])=
frizj,zl
r : responden individual
i dan | : medium
N : jumlah responden yang menggunakan i dan |
frisi : frekuensi item GO pada dimensi di mana seorasyoreden memilih
media i>j
N . . N g
> (mi> ) D (Mj>i)
Smi>j = N Sm j>i= N

% John Dimmick, J. Dobos, dan Lin The Niche and Media Industries: A Uses &
Gratification Approach to Measuring Competitive 8rprity, The Ohio State
University Press, Ohio, 1985, h.13-14
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Dimana:

il >

M= ex>1

k :gratification scale
K : nomor skala pada satu dimensi
I>] : jumlah besarnnya perbedaan skala di manarefgn memilih media i>]

e :jumlah perbedaan antara batas rendah skalpod#si skala yang dipilih khalayak

pada dimensi di mene medium i = j (setidaknya 1)

Setelah memahami teori mengenai media massa dastingnedia massa,
televisi dan pertelevisian, serta khalayak dan &esponya, dapat dibuat kerangka

pemikiran sebagai berikut:

Masyarakat masuk dalam era informasi sehingga ké@udmedia massa

menjadi penting

l

Media massa berkembang menjadi sebuah industri

l

Salah satu perkembangan industri media tampalpdetambuhan dan

perkembangan televisi swasta nasional di Indonesia

l
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Dalam industri pertelevisian persaingan terjadasmtnedia (televisi), pengiklan,
dan audiens. Media berusaha memuaskan audiesestu disi media juga berusal
menarik para pengiklan untuk mendapatkpaceiklan yang banyak. Pengelola

televisi berjuang dalam membuaintentyang dibutuhkan dan menarik bagi audis

dan pengiklan. Televisi memberikaantentyang memenuhi kebutuhan audiens

dan jika audiens puas maka memberikan kesempapaa&gengiklan untuk

mendapatkaspaceiklan di televisi tersebut. Semakin banyak khalayakg

mengkonsumsi maka iklan pun semakin berdatangamgddebegitu kepuasan
audiens cukup penting kedudukannya bagi sebualstmaoedia televisi.

na

2NS

Py

l

Kepuasan audiendiukur dalam teorUses and Gratificationinti dari teori ini
adalah khalayak pada dasarnya menggunakan medsa tm@siasarkan motif- moti
tertentu. Media dianggap berusaha memenuhi madiiaklak. Jika motif ini terpenul

maka kebutuhan khalayak akan terpenuhi. Pada aihimedia yang mampu

=

N

memenuhi kebutuhan khalayak disebut media yandiefek

l
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Gratification Sought Gratification Obtained
= Motif surveillance = Kepuasarsurveillance
= Motif identitas pribadi = Kepuasan identitas pribadi
= Motif integrasi dan = Kepuasan integrasi dan
interaksi sosial interaksi sosial
= Motif pengalihan = Kepuasan pengalihan
(diversion (diversion

l

Gratification Soughtadalah motif yang dicari individu dalam menggumaka
media tertentuGratification Obtainedadalah sejumlah kepuasan nyata yang
diperoleh individu atas terpenuhinya kebutuhan-kefan tertentu setelah

individu tersebut menggunakan media.

|

Persaingan atau kompetisi stasiun televisi swasgat@mpak dari kepuasan

audiens yang diperoleh

1.6. KERANGKA KONSEP
1.6.1. Kompetisi

Kompetisi berasal dari bahasa Lattompetereyang artinya mengukur,
menaksir, bersaing, atau bertandf@ari definisi tersebut dapat diambil kesimpulan

bahwa kompetisi adalah suatu keadaan bersaing betdianding, mengukur atau

K ompetisi”, Ensiklopedi Indonesiah. 1840.
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menaksir kemampuan antara satu obyek/subyek yamgisagan obyek/subyek yang
lain, yang pada akhirnya memiliki tujuan untuk mapatkan keputusan siapa yang
yang paling unggul. Dalam hal ini kompetisi antdasgin televisi swasta di
Indonesia, yang pada akhirnya akan mendapatkantussgpu televisi mana yang
paling memuaskan khalayak.
1.6.2. Stasiun Televisi Swasta Nasional

Stasiun televisi swasta di Indonesia ini terdisaPT. INDOSIAR Visual
Mandiri Tbk (IVM), PT. Rajawali Citra Televisi Ind®sia (RCTI), Surya Citra
Televisi (SCTV) yang dibawah naungan PT. SuryaaQifiedia Tbk, PT. Cakrawala
Andalas Televisi (ANTV), PT. Cipta Televisi Pendkdn Indonesia (TPI), PT. Media
Televisi Indonesia (METROTYV), PT. Televisi Transfasi Indonesia (TRANSTV),
TRANS7 di bawah PT Trans Corpora, PT. Lativi Medigla (TVONE) serta PT.
Global Informasi Bermutu (GLOBALTY).
1.6.3. Tingkat Kepuasan Audiens

Tingkat kepuasan audiens adalah level kepuasarermidiimana audiens
merasa terpenuhi kebutuhannya atau merasa puaseatza@h media tertentu. Karena
yang diteliti adalah audiens maka istilah kepuddaalayak akan lebih tepat disebut
kepuasan audiens. Kepuasan audiens atau gratiikabens dalam menggunakan
media adalah situasi atau perasaan puas padadandiudiens ketika tujuannya dalam
menggunakan media tersebut tercapai. Perasaalapaf tercapai setelah kebutuhan-
kebutuhan yang ingin dipenuhinya terpuaskan. Kdiariutersebut mempengaruhi

individu dalam melakukan pengkonsumsian media.
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Konsep pemuasan kebutuhan audiens terbagi menjediyakni motif yang
dicari atau disebuGratification Sought(GS) dan kepuasan yang diperoleh atau
Gratification Obtained(GO). Kepuasan khalayak dalam menggunakan media pad
akhirnya diukur berdasarkan kesenjangan an@uratification Sought(GS) dan
Gratification ObtainedGO).
1.6.3.1Gratification Sought

Gratification Sought adalah kepuasan yang diinginkan individu dalam
menggunakan media tertentaratification soughjuga bisa dikatakan sebagai motif
individu dalam menggunakan atau memilih media méuteguna memenuhi
kebutuhan yang ingin dicapai. Dengan begitu akamipagva seorang individu untuk
mencari kepuasan atas kebutuhan yang ada. Matifrdalengkonsumsi media antara
satu individu dengan individu lainnya tidaklah sardategori motif audiens dalam
penelitian ini dikategorikan sebagai berikut:

a. Motif Surveillance yakni motif yang meliputi kebutuhan akan inforimaan
eksplorasi sosial.

b. Motif Identitas pribadi, yaitu motif yang ditujukamtuk memperkuat sesuatu
yang penting dalam kehidupan atau situasi audiang ppersangkutan.

c. Motif Integrasi dan Interaksi Sosial, yaitu motifang merujuk pada
kelangsungan hubungan individu dengan orang lain.

d. Motif Pengalihan Diversior), motif yang meliputi kebutuhan atau pelepasan

diri dari tekanan dan kebutuhan akan hiburan.
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1.6.3.2Gratification Obtained

Gratification Obtained adalah sejumlah kepuasan nyata yang diperoleh
individu atas terpenuhinya berbagai kebutuhan aetelindividu tersebut
menggunakan medi&ratification obtaineddalam penelitian ini adalah kebutuhan
yang dapat dipenuhi setelah proses penggunaan .mEe@puasan ini diukur
berdasarkan terpenuhinya motif avgmhtification soughtyang mendasari individu
dalam memilih televisi mana yang paling memuaskadikator dalam pengukuran
gratification obtainedsama dengan indikator untuk mengukuatification sought.
Kategori kepuasan audiens adalah sebagai berikut:

a. KepuasanSurveillance yakni kepuasan atas pemenuhan kebutuhan akan
informasi dan eksplorasi sosial.

b. Kepusan Identitas Pribadi, yaitu kepuasan atasfmatig ditujukan untuk
memperkuat atau menonjolkan sesuatu yang pentiagndeehidupan situasi
audiens yang bersangkutan

c. Kepuasan Integrasi dan Interaksi Sosial, yakni &spno akan motif yang
merujuk pada kelangsungan hubungan individu tets#dmgan orang lain

d. Kepuasan Pengalihami{/ersion) yaitu kepuasan akan motif yang meliputi

kebutuhan akan pelepasan diri dari tekanan dantkledn akan hiburan
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1.7. DEFINISI OPERASIONAL

1.7.1.Gratification Sought

1.

Motif Pengawasanburveilence audiens dikatakan memiliki motif informasi

apabila :

a.

Dapat mengetahui berbagai peristiwa yang terjatfiogjyakarta (Lokal)
Berkaitan dengan pengadaaontent berita lokal terutama informasi-
informasi terhangat yang terjadi di Yogyakarta.

Dapat mengetahui berbagai peristiwa yang terjaiddbnesia (Nasional)
Berkaitan dengan pengadaeontentberita nasional terutama informasi-
informasi aktual yang terjadi di Indonesia.

Dapat mengetahui berbagai peristiwa yang terjadiludir Indonesia
(Internasional)

Berkaitan dengan pengadaacontent berita internasional terutama

informasi-informasi penting yang terjadi di luadbmesia.

Motif Identitas Pribadi, audiens dikatakan miénimotif identitas personal

apabila:

a.

Dapat menambah wawasan

Berkaitan dengan tayangan-tayangan yang dapat nbateswawasan
Dapat menimbulkan rasa percaya diri

Berkaitan dengan timbulnya percaya diri karena rat&igi berbagai
peristiwa teraktual, topik terhangat dan trenditerk

Dapat membantu menambah masukan untuk pengamiejartusan
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Berkaitan dengan penambahan informasi guna menmb@sukan untuk
memilih sesuatu (contoh penambahan informasi tgntaion presiden
yang mendorong kita untuk menentukan pilihan)

d. Dapat meningkatkan taraf hidup
Berkaitan dengan pengetahuan maupun wawasan dijaerb@ang yang
dapat menambah nilai-nilai pribadi sehingga meratigkn taraf hidup.

3.  Motif Integrasi dan Interaksi Sosial, audiersathkan memiliki motif interaksi

sosial apabila:

a. Dapat menyalurkan opini
Berkaitan dengan penyaluran opini-opini pribadiahelprogram interaktif
di media televisi, serta penyaluran opini-opinibpdi di masyarakat dari
informasi atau pengetahuan yang diperoleh melelavisi

b. Dapat memberikan bahan pembicaran untuk didisknsdengan teman
dan keluarga
Berkaitan dengan topik terkini yang sedang seringnecul di televisi
sehingga menjadi bahan pembicaraan dalam pertemarampun di
keluarga.

c. Dapat membantu memperkuat relasi dengan orang lain
Berkaitan dengan item sebelumnya yakni dengan addisiusi dan bahan
pembicaraan membantu memperkuat relasi dengan taiang

d. Dapat berbagi pengalaman dengan orang lain
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Berkaitan dengan berbagi cerita atau pengalamag yatah dialami atas
tayangan yang pernah dilihatnya di media televisi.
4.  Motif Pengalihan/Diversion audiens dikatakan memiliki motif hiburan
apabila:
a. Dapat memperoleh hiburan
Berkaitan dengan memperoleh hiburan yang dibutisk@erti musik, film,
sportdan sebagainya.
b. Dapat menimbulkan rasa santai
Berkaitan dengan kegiatan menonton televisi yangimmgulkan rasa
santai.
c. Dapat menghilangkan rasa bosan
Berkaitan dengan rasa bosan atas rutinitas sehdardiengan tayangan-
tayangan yang bervariasi serta menghibur di talevis
d. Dapat mengisi waktu luang
Berkaitan dengan kegiatan menonton televisi dapaigmsi waktu luang
yang dimiliki.
1.7.2Gratification Obtained
1. Kepuasan Pengawasa8Urveilence audiens dikatakan memiliki kepuasan
informasi apabila :
a. Memperoleh informasi tentang berbagai peristiwa gyaterjadi di

Yogyakarta (Lokal)
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Berkaitan dengan kepuasan atas pengadaatentberitalokal terutama
informasi-informasi terhangat yang terjadi di Yokgea.

b. Memperoleh informasi tentang berbagai peristiwagy@njadi di Indonesia
(Nasional)
Berkaitan dengan kepuasan atas pengade@mient berita nasional
terutama informasi-informasi aktual yang terjadindlonesia

c. Memperoleh informasi tentang berbagai peristiwagyaerjadi di luar
Indonesia (Internasional)
Berkaitan dengan kepuasan pengadaamtent berita internasional
terutama informasi-informasi penting yang terjadudr Indonesia.

2. Kepuasan Identitas Pribadi, audiens dikatakamifiki kepuasan identitas

personal apabila:

a. Menambah wawasan
Berkaitan dengan kepuasan atas tayangan-tayanggndggat menambah
wawasan

b. Menimbulkan rasa percaya diri
Berkaitan kepuasan dengan timbulnya percaya direrka mengetahui
berbagai peristiwa teraktual, topik terhangat dand terkini.

c. Membantu menambah masukan untuk pengambilan kegutus
Berkaitan dengan kepuasan atas penambahan infoyaragididapat guna

memberi masukan untuk memilih sesuatu.
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d. Meningkatkan taraf hidup
Berkaitan dengan kepuasan atas pengetahuan mawwesan diberbagai
bidang yang didapat guna menambah nilai-nilai lib&ehingga
meningkatkan taraf hidup.

3. Kepuasan Integrasi dan Interaksi Sosial, asdigkatakan memiliki kepuasan

interaksi sosial apabila:

a. Menyalurkan opini
Berkaitan dengan kepuasan atas penyaluran opini-@pibadi melalui
program interaktif di media televisi, serta penyatuopini-opini pribadi di
masyarakat dari informasi atau pengetahuan yaregalgh melalui televisi

b. Memberikan bahan pembicaran untuk didiskusikan aenggman dan
keluarga
Berkaitan dengan kepuasan atas terpenuhinya péuogetaentang topik
terkini yang sedang sering muncul di televisi sgba menjadi bahan
pembicaraan dalam pertemanan maupun di keluarga.

c. Membantu memperkuat relasi dengan orang lain
Berkaitan dengan item sebelumnya yakni dengan addisiusi dan bahan
pembicaraan membantu memperkuat relasi dengan taiang

d. Berbagi pengalaman dengan orang lain
Berkaitan dengan berbagi cerita atau pengalamag yatiah dialami atas

tayangan yang pernah dilihatnya di media televisi.
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4. Kepuasan Pengalihdbiversion audiens dikatakan memiliki kepuasan hiburan

apabila:

a. Memperoleh hiburan
Berkaitan dengan kepuasan atas diperolehnya hibyaaig dibuthkan
seperti musik, filmsportdan sebagainya.

b. Menimbulkan rasa santai
Berkaitan dengan kepuasan atas kegiatan menontlavisie yang
menimbulkan rasa santai.

c. Menghilangkan rasa bosan
Berkaitan dengan kepuasan atas hilangnya rasa loeagan rutinitas
sehari-hari melalui tayangan-tayangan yang bersiaserta menghibur di
televisi.

d. Mengisi waktu luang
Berkaitan dengan kepuasan atas kegiatan menonlevisieyang telah

dapat mengisi waktu luang yang dimiliki.

Kategori- kategorigratification sought,diukur dengan menggunakan skala
Likert. Skala Likert menurut menjelaskan bahwa g®yaan untuk responden
mempunyai kriteria dari yang sangat positif samg@ngan yang sangat negatif
dengan diberi bobots€¢org. Untuk melakukan pengskalaan, responden diberi
sejumlah daftar pertanyaan yang harus dijawab depganyataan kesetujuan dan

ketidaksetujuan. Pilihan jawaban digolongkan derfg@mgat Setuju (SS), Setuju (S),
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Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Adapkor pada item-item tersebut

adalah sebagi berikut:

a. Sangat Setuju (SS) mendapat skor 4
b.  Setuju (S) mendapat skor 3
c. Tidak Setuju (TS) mendapat skor 2

d. Sangat Tidak Setuju (STS) mendapat skor 1
Dalam kategorisasi ini jawaban ragu-ragu (R) dékeh dengan alasan:

1) Kategori ini memiliki arti ganda, bisa diartikan i@ dapat memberikan
jawaban, netral dan ragu-ragu. Kategori jawabary yaamiliki arti ganda ini
tidak diharapkan dalam instrumen.

2) Tersedianya jawaban di tengah menimbulkan kecendarumenjawab ke
tengah, terutama bagi mereka yang ragu-ragu akacenBerungan
jawabannya.

3) Disediakan jawaban di tengah akan menghilangkanyabamya data
penelitian, sehingga mengurangi banyaknya infornyasig dapat dijaring

oleh responden

Sedangkan untuk kategori- kategdsiratification Obtaineddiukur dengan
menggunakan skala Likert dengan pilihan jawabaroldiggkan dengarSangat
Memuaskan (SM), Memuaskan (M), Tidak Memuaskan )TMangat Tidak

Memuaskan (STM). Adapun skor pada item-item tersatlalah sebagi berikut:
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a. Sangat Memuaskan (SM) mendapat skor 4
b. Memuaskan (M) mendapat skor 3
c. Tidak Memuaskan (TM) mendapat skor 2

d. Sangat Tidak Memuaskan (STM) mendapat skor 1

Dalam kategorisasi ini jawaban ragu-ragu (R) délah dengan alasan:

1) Kategori ini memiliki arti ganda, bisa diartikan i@ dapat memberikan
jawaban, netral dan ragu-ragu. Kategori jawabary yaamiliki arti ganda ini
tidak diharapkan dalam instrumen.

2) Tersedianya jawaban di tengah menimbulkan kecendaru menjawab ke
tengah, terutama bagi mereka yang ragu-ragu akacenBerungan
jawabannya.

3) Disediakan jawaban di tengah akan menghilangkanyabmya data
penelitian, sehingga mengurangi banyaknya infornyasig dapat dijaring

oleh responden

1.8. METODOLOGI PENELITIAN
1.8.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitigmtitatif, yakni penelitian
yang menggambarkan atau menjelaskan suatu masalag #asilnya dapat
digeneralisasikan. Penelitian kuantitatif tidakake mementingkan kedalaman data

atau analisis, namun lebih mementingkan aspek safuaata sehingga data atau
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hasil riset dianggap merupakan representasi danusepopulasi. Dalam penelitian
kuantitatif digunakan uji statsitik untuk mengaisidata. Dengan begitu penelitian

kuantitatif, memliki data- data yang berupa angka.

1.8.2. Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptknyaenelitian yang hanya
memaparkan situasi atau suatu peristiwa. Penelitran tidak mencari atau

menjelaskan hubungan, tidak menguiji hipotesis atembuat prediks!.

1.8.3. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah survei iyaketode riset dengan
menggunakan kuesioner sebagai pengumpulan datadyguannya untuk
memperoleh informasi tentang sejumlah respondeg ga@anggao mewakili populasi
tertent{®. Survei merupakan penelitian yang mengambil sardpel satu populasi
dan menggunakan kuesioner sebagai alat pokok memgkan datanyd Proses

pengumpulan dan analisis data dalam survei saagsituktur serta mendetail, untuk

3" Jalalludin RakhmatMetode Penelitian KomunikasiPT Remaja Rosdakarya,
Bandung, 1993, h 24.

¥ Rachmat Kriyantonap.cit.,h.60

% Masri Singarimbun dan Sofian EffendVletode Penelitian SurveyPT Pustaka
LP3ES, 1995, Jakarta, h.3
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mendapatkan informasi sejumlah responden, yangrasespesifik diasumsikan

mewakili populag?.

1.8.4. Obyek Penelitian

Obyek penelitian yakni televisi swasta nasionalndionesia yang berjumlah
sepuluh diantaranya, PT. INDOSIAR Visual MandiriKThvM), PT. Rajawali Citra
Televisi Indonesia (RCTI), Surya Citra Televisi (B yang dibawah naungan PT.
Surya Citra Media Tbk, PT. Cakrawala Andalas TaiefANTV), PT. Cipta Televisi
Pendidikan Indonesia (TPI), PT. Media Televisi Indsia (METROTV), PT.
Televisi Transformasi Indonesia (TRANSTV), TRANS7dwah PT Trans Corpora,
PT. Lativi Mediakarya (TVONE), serta PT. Global dmhasi Bermutu

(GLOBALTV).

1.8.5. Teknik Sampling

Teknik sampling yang digunakan yaitu sampel prdiabiyaitu sampel yang
ditarik berdasarkan probabilitas di mana setiap uunpopulasi mempunyai
kemungkinan yang sama untuk dipilih. Penarikan strdiambil dengan careuster
samplingyakni dengan menyeleksi atau mengelompokkan papatas sampel ke

dalam beberapa kelompok atau katedbri.

40 Rachmat Kriyantonap.cit,h.59
*bid, h. 153.
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1.8.6. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan jumilah dari unit aisalyang ciri-cirinya akan
didugd?. Populasi dalam penelitian ini adalah para pentétsisi swasta nasional di
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sampel adakthagian dari populasi yang
diharapkan dapat memberikan gambaran dari sifailpspbersangkutan. Penentuan
jumlah sampel menggunakan rumus Taro Yamane, depgdémtungan sebagai
berikut:

n= N
N(cP) +1

Keterangan:
N : jumlah populasi
n :jumlah sampel

d : nilai presisi untuk mengukur kesalahan staddairestimasi yang dilakukan

Dari jumlah populasi sebanyak 3.434.534 orangniypumlah penduduk DIY*,
akan diambil di daerah Sleman dan Bantul karenaunaé¢®™GB Nielsen, Sleman dan
Bantul berada dalam kelas DE dalam SES, namun S8ledaam Bantul, yang
merupakan bagian dari Yogyakarta, memiliki tingkanonton dengan persentasi

yang tertinggi dalam kelas ekonomi rendah, yakbesar 42%'.

2 Masri Singarimbungp.cit.,h.152.
3 Yogyakarta dalam angka 2009, Badan Pusat Stastistjiyakarta, 2009, h. 40
“4 Television Report 2008p.cit.,h. 20.
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Berdasarkan data dari hasil proyeksi penduduk patian 2009, jumlah

penduduk Sleman tercatat 1.0 ang ggelam 17 Kecamatan,yakfi:

“5 Sleman dalam Angka 2009, Badan Pusat Statisgémah, h.41
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Jumlah Penduduk 17 Kecamatan di Sleman

Tabel 1.1

No | Kecamatan > Penduduk
1 | Moyudan 33.972
2 | Minggir 32.842
3 | Seyegan 45.807
4 | Godean 62.969
5 | Gamping 89.293
6 | Mlati 92.601
7 | Depok 184.407
8 | Berbah 44.706
9 | Prambanan 48.272
10 | Kalasan 68.882
11 | Ngemplak 54.484
12 | Ngaglik 87.078
13 | Sleman 60.973
14 | Tempel 51.564
15| Turi 34.099
16 | Pakem 32.745
17 | Cangkringar 28.807

TOTAL 1.053.500

Sumber Data Sekunder dari BPS Slemhan

% 1bid, h.51.
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Sampel yang akan diambil pada Kabupaten Sleman dkanbil di Kecamatan
Depok. Kecamatan Depok itu sendiri memiliki jumlpanduduk sebesar 184.407
jiwa yang terbagi dalam tiga buah desa yakni destrCTunggal, desa Condong
Catur dan desa Maguwoharjo.

Sampel yang akan diambil yakni warga desa Catuiggaindengan populasi

terbanyak yakni 60.045 jiWa Di desa Catur Tunggal ini diambil sampel acak

sebanyak :
n= N
N(cP) +1
= 60.045

60.045 (03 +1

60.045

601.45

99,833
= dibulatkan jadi 100

Yang tergolong desa Catur Tunggal yakni:

4" Kecamatan Depok dalam Angka 2009, Badan PusastitaSleman, h.8
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Tabel 1.2

Jumlah RT Desa Catur Tunggal

No | Padukuhan YRT 15 | Tempel 11
1 | Manggung 18 16 | Janti 13
2 | Karangwuni 8 17 | Ngentak 7
3 | Kocoran 13 18 | Tambakbayan 25
4 | Blimbingsari 8 19 | Kledokan 8

5 | Sagan 4 20 [ Seturan 20
6 | Samirono 13 21 | Demangan baru | 6
7 | Karangmalang 11 22 | Demangan baru li 5
8 | Karanggayam 12 23 | Demangan baru | 2
9 | Mrican 24 24 | Komplek Colombo 3
10 | Santren 18 25 | Mrican Baru 3
11 | Papringan 18 26 | Samirono Baru 3
12 | Ambarukmo 12 27 | Bulaksumur 3
13 | Gowok 18 28 | Sekip 2
14 | Nologaten 10 TOTAL 298

Sumber Data Sekunder dari data di Kantor Desa Caiuggal

Dari 28 padukuhan secara random memgimary sampling unit(psu) sebagai

sampel dengan sampéiction sebesar 10%. Jumlah psu dalam sampel dicari

dengan rumus:
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f= M m=fm, m= 0.10x 28= 2.8 dibulatkan menjadiJadi jumlah psu pada

M

sampling adalah 3 padukuhan yang diambil secaralorandengan bantuan

www.random.org

Tabel 1.3

Sampel Desa Catur Tunggal

No [ Nama > RT | YSampel RT RT > KK
1 | Manggung 18 6 1,3,6,10,13,14 32
2 | Gowok 18 6 2,3,4,6,15,18 32
3 | Seturan 20 7 2,3,5,7,12,15,17 36
JUMLAH 56 19 100

Untuk Kabupaten Bantul, jumlah penduduk sebanyaf 286 “® jiwa yang

terbagi dalam 17 kecamatan, yakni:

“8 Bantul dalam Angka, Badan Pusat Stastistik, Bag@09, h.viii
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Tabel 1.4

Jumlah Penduduk 17 Kecamatan di Bantul

No | Kecamatan > Penduduk
1. Srandakan 31.240
2. Sanden 34.513
" Kretek 31.980
4. Pundong 32.690
5. Bambanglipuro 44.368
6. Pandak 50.892
7. Bantul 61.623
8. Jetis 51.693
9. Imogiri 59.087
10. | Dlingo 38.402
11. | Pleret 41.389
12. | Piyungan 39.759
13. | Banguntapan 89.667
14. | Sewon 80.561
15. | Kasihan 89.800
16. | Pajangan 31.996
17. | Sedayu 46.546
TOTAL 856.206

Sumber Data Sekunder dari BPS Bafiul

*bid, h. 6
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Sampel yang akan diambil pada Kabupaten Bantul akambil di Kecamatan
Kasihan. Kecamatan Kasihan itu sendiri memiliki jampenduduk sebesar 89.800
jiwa yang terbagi dalam empat buah desa yakni @ssagunjwo, Tirtonirmolo,
Tamantirto, dan Ngestiharjo. Sampel yang akan diangbkni warga desa
Ngestiharjo dengan populasi terbanyak yakni 26j8v&. Jumlah sampel yang akan
diambil pada desa Ngestiharjo:

n= N

N(cP) +1

26.877

26.877 (03 +1

26.877

269,77

99,629

dibulatkan jadi 100

Jadi sampel yang akan diambil di desa Ngestihafparsyak 100 orang.

Yang termasuk dalam desa Ngestiharjo:
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Tabel 1.5

Jumlah RT Desa Ngestiharjo

No | Padukuhan >RT
1 | Tambak 6
2 | Sumberan 13
3 | Soragan 1
4 | Cungkuk 14
5 | Kadipiro 12
6 | Sonosewu 12
7 | Jomegatan 14
8 | Janten 11
9 | Sonopakis Lor 1(
10 | Sonopakis Kidul 8
11| Onggobayan 8
12| Sidorejo 11

TOTAL 126

Sumber Data Sekunder dari Kantor Desa Ngestiharjo

Dari 12 padukuhan secara random memgimary sampling unit(psu) sebagai
sampel dengan samgdeiction sebesar 10%. Jumlah psu dalam sampel dicari dengan

rumus.

f= % m= f.m , m= 0.10x 12= 1.2 dibulatkan menjadiJadi jumlah psu pada

sampling adalah 2 padukuhan yang diambil secaralorandengan bantuan

www.random.org
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Untuk data lebih jelasnya dapat dilihat pada theekut:
Tabel 1.6

Sampel Desa Ngestiharjo

No [ Nama YRT | YSampel RT RT > KK
1 | Kadipiro 12 6 2,3,4,7,10,12 50
2 | Sonosewu 12 6 1,3,5,6,9,11 50

1.8.7. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah teknik atau caeay@arg dapat digunakan
periset untuk mengumpulkan dafaPenelitian ini melakukan penyebaran kuesioner
kepada khalayak di Yogyakarta sebagai ciri dariepgan survei. Survei dilakukan
untuk mengetahui kepuasan khalayak Yogyakartadaphtelevisi swasta nasional di
Indonesia sehingga dapat diketahui televisi mang yaling memuaskan. Kuesioner
adalah daftar pertanyaan yang harus diisi olehoredgn, atau disebut juga angket.
Tujuan penyebaran angket adalah mencari informasg yengkap mengenai suatu
masalah dari responden tanpa merasa khawatirdsf@nden memberikan jawaban
yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengiiftar pertanya@h Tujuan
pembuatan kuesioner ini untuk memperoleh infornyasig relevan dengan tujuan
penelitian. Pengumpulan data lainnya yakni dariuparreferensi dari penelitian

terdahulu dan bacaan lainnya yang berhubungan deyegeelitian.

* Kriyantono,op.cit.,h.91
*!Ibid., h. 93
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1.8.8. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses mengolah, mengeajan dan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan suadian dasar. Pengolahan
dilakukan pada data-data yang telah dikumpulkahingga dapat ditemukan tema
dan makna sesuai yang disarankan oleh>datmalisis data kuantitatif yang akan
dilakukan setelah semua data yang diperlukan tel@eroleh. Yang pertama
dilakukan setelah kuesioner terkumpul penomorarsikner, kuesioner yang telah
dikumpulkan diberi nomor urut sebagai pengenal {200). Kemudian masing-
masing jawaban dari variabel yang ada baik @matification Sougth(GS) dan
Gratification Obtained(GO) diberi skor dan dijumlahkan sehingga dipdrdhasil
berupa skofratification Soughtlanskor Gratification ObtainedDari hasil tersebut
kemudian melakukan tahap selanjutnya yakni tekniklisis dengan menggunakan
pengukuran GO dan GS berdasarkan kesenjangan dmdumnya. Kesenjangan
kepuasan adalah perbedaan perolehan kepuasaneygulj antara skor GO dan GS
dalam mengkonsumsi media tertentu. Adapun indikdésjadinya kesenjangan
kepuasan atau tidak adalah sebagai berikut:
a. Jika meanskor GS >meanskor GO terjadi kesenjangan kepuasan maka
media tidak memuaskan khalayaknya.
b. JikameanGS =meanGQO tidak terjadi kesenjangan kepuasan karena jumlah

kebutuhan yang diinginkan semua terpenuhi

*2 Kriyantono,op.cit,h. 163
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c. JikameanGS <meanGO terjadi kesenjangan kepuasan maka media tersebut

memuaskan khalayaknya.

Setelah mendapatkan kesenjangame@nmaka dapat diketauhi apakah audiens

merasa puas atau tidak. Untuk selanjutnya menjawabisan masalah lainnya yakni

mengenai bagaimana kompetisi antar stasiun makadam dilakukan perhitungan

Superiority Directorydan Superiority Magnitudedengan pengelompokkan sebagai

berikut:
RCTI - GLOBAL GLOBAL- TPI TPl - SCTV SCTV - IVM
RCTI - TPI GLOBAL- SCTV TPI—IVM SCTV -TV1
RCTI - SCTV GLOBAL- IVM TPI-TV1 SCTV — METROTV
RCTI - IVM GLOBAL — TV1 TPl - METROTV SCTV — ANTV
RCTI-TV1 GLOBAL — METROTV | TPI—ANTV SCTV — TRANS
RCTI- METROTV | GLOBAL — ANTV TPl — TRANS7 SCTV - TRANS TV

RCTI — ANTV

GLOBAL — TRANS7

TPI-TRANS TV

RCTI - TRANS?

GLOBAL — TRANS TV

RCTI - TRANS TV

IVM — TRANS TV
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IVM - TV1 TVI - METROTV METROTYV - ANTV

IVM - METROTV TVI - ANTV METROTV — TRANS7
IVM — ANTV TVI - TRANS7 METROTV — TRANS TV
IVM — TRANS7 TVI-TRANS TV




ANTV — TRANS7 TRANS7 — TRANSTV

ANTV — TRANS TV

PerhitungarBuperiority DirectorydanSuperiority Magnitudenenggunakan rumus
sebagai berikut:

Superority Directory (SD)

N . .
Sd i>j = —Zrled i Sd j>i = Zr‘l(l\?] -0

Dimana :

Qi

r : responden individual

idan j : medium

N : jJumlah responden yang menggunakan i dan |

frisi : frekuensi item GO pada dimendi di mana seoraggamden memilih

media i>j

Superiority Magnitude (SM)

Dami>Q) 3 (mj>i)
N Sm j>i= N

Smi>j =

Dimana:
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2l > ]
m i>i = k=1

1= ex1
k :gratification scale
K : nomor skala pada satu dimensi
i>j : jumlah besarnnya perbedaan skala di manaretgn memilih media i>

e :jumlah perbedaan antara batas rendah skalpad#si skala yang dipilh

khalayak pada dimensi di mana medium i = j (diapgba

1.8.9. Uji Validitas

Validitas ialah ukuran ketepatan dan kecermataamtuswalat ukur dalam
melakukan fungsi ukurnya. Suatu alat ukur memuialiditas yang tinggi apabila
mampu memberikan -hasil ukur yang sesuai dengan udakdilakukannya
pengukuran tersebiit Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan tedap
kuesioner. Kuesioner dinyatakan valid tentu jikanpnyaan pada kuesioner dapat
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuersiersebut. Uji validitas akan

dilakukan dengan bantuan program SR83Vindows versioi5.00.

1.8.10.Uji Realibilitas
Setelah suatu alat pengukuran dinyatakan validkamiderikutnya ialah

menguiji reliabilitas alat tersebut. Reliabilitasakedh ukuran keterpercayaan suatu alat

%3 Azwar SaiffudinReliabilitas dan ValiditasPustaka Pelajar ,Yogyakarta, 1997, h. 5
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ukur dalam menjalankan fungsi ukurnya. Hasil péngan dapat dipercaya jika
dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran diperwsil yang relatif sama
Dalam penelitian ini, uji reliabilitas terhadap kimner dilakukan dengan melihat
konsistensi atau kestabilan jawaban responden. ighesdinyatakan reliabel jika
jawaban-jawaban responden pada kuesioner termasukisken atau stabil. Pada
program SPSS, pengujian ini dilakukan dengan met@ambach Alpha dimana

suatu kuesioner dinyatakan reliabel jika nf@onbach Alpha 0, 60.

*Ibid, h. 4
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